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RINGKASAN 

ULFAH ANISAH SHALIHAH. Pendugaan Populasi dan Distribusi Beruang Madu 

di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Dibimbing oleh DEDE AULIA 

RAHMAN dan RIKI HERLIANSYAH. 

Beruang madu merupakan spesies beruang terkecil yang berperan penting 

dalam menjaga fungsi ekositem hutan. Populasi beruang madu mengalami 

penurunan di wilayah distribusinya akibat berbagai ancaman meliputi hilangnya 

habitat, perburuan ilegal dan perdagangan komersial, serta kematian yang terkait 

dengan konflik manusia-beruang. Upaya konservasi beruang madu memerlukan 

informasi yang akurat mengenai kepadatan populasi dan distribusi sebagai dasar 

penilaian status konservasi suatu spesies, menentukan prioritas konservasi, serta 

evaluasi efektivitas pengelolaan habitat. Namun, monitoring beruang madu masih 

menghadapi kendala karena spesies ini tidak memiliki pola morfologi yang unik 

untuk membedakan setiap individu melalui kamera jebak. Kondisi tersebut 

membatasi penerapan metode capture-recapture konvensional yang bergantung 

pada identifikasi individu. 

Penelitian memanfaatkan data tangkapan sampingan kamera jebak untuk 

monitoring harimau Sumatra yang dikumpulkan pada tahun 2015, 2019, dan 2022. 

Kamera dipasang secara sistematis pada 65 petak, dengan setiap petak terdiri atas 

dua unit kamera jebak. Dari survei ini diperoleh sebanyak 261, 1.882, dan 2.145 

foto beruang madu masing-masing untuk tahun 2015, 2019, dan 2022. Data tersebut 

kemudian diseleksi menjadi 116, 191, dan 158 independent events, yang 

didefinisikan sebagai foto berurutan dalam grid yang sama dengan jeda minimal 30 

menit. Estimasi kepadatan populasi dilakukan menggunakan pendekatan unmarked 

Spatial Capture-Recapture (uSCR) dalam kerangka Bayesian, yang mampu 

mengestimasi kepadatan berdasarkan pola deteksi spasial tanpa memerlukan 

identifikasi individu. Sedangkan distribusi diestimasi menggunakan pemodelan 

multi-season occupancy untuk mengestimasi probabilitas okupansi, kolonisasi, 

kepunahan lokal, dan deteksi.  

Kepadatan populasi beruang madu di Zona Perlindungan Intensif (ZPI) 

TNBBS diperkirakan sebesar 9,0 individu/100 km2 pada tahun 2015, 5,5 

individu/100 km2 pada tahun 2019, dan 9,0 individu/100 km2 pada tahun 2022. 

Analisis multi-season occupancy  yang merepresentasikan distribusi menunjukkan 

probabilitas okupansi yang cukup stabil yaitu 0,62 pada 2015, meningkat menjadi 

0,82 pada 2019, dan menurun menjadi 0,66 pada 2022. Nilai probabilitas okupansi 

dipengaruhi oleh periode survei dan kovariat bukaan vegetasi bawah untuk 

parameter deteksi. Integrasi pendekatan unmarked Spatial Capture-Recapture 

(uSCR) dan pemodelan multi-season occupancy memungkinkan adanya gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai kondisi populasi dan distribusi spesies 

dibandingkan penggunaan masing-masing metode secara terpisah, sehingga dapat 

menjadi dasar ilmiah yang lebih kuat untuk mendukung monitoring populasi jangka 

panjang, evaluasi efektivitas pengelolaan kawasan, dan penyusunan strategi 

konservasi beruang madu secara adaptif. 

Kata kunci: Helarctos malayanus, konservasi spesies, manajemen satwa liar, 

pemodelan okupansi, ukuran populasi  



 

  

SUMMARY 

ULFAH ANISAH SHALIHAH. Population Density and Distribution of Sun Bears 

in Bukit Barisan Selatan National Park, Sumatra, Indonesia. Supervised by DEDE 

AULIA RAHMAN and RIKI HERLIANSYAH  

The sun bear is the smallest bear species and is crucial to the function of forest 

ecosystems. Its population has declined across its range because of habitat loss, 

illegal hunting and commercial trade, and deaths related to human-bear conflict. 

Conservation efforts require accurate information on population density and 

distribution to assess conservation status, set priorities, and evaluate habitat 

management. However, monitoring sun bears remains challenging because this 

species lacks unique morphological patterns for individual identification in camera 

traps. This limits the applicability of conventional capture-recapture methods, 

which rely on identifying individuals. 

The study used camera-trap bycatch data for Sumatran tiger monitoring 

collected in 2015, 2019, and 2022. Cameras were systematically installed in 65 

plots, with each plot consisting of two camera traps. The survey obtained 261, 1,882, 

and 2,145 sun bear photographs for 2015, 2019, and 2022, respectively. The data 

were then selected into 116, 191, and 158 independent events, defined as 

consecutive photographs within the same grid with a minimum interval of 30 

minutes. Population density was estimated using the unmarked Spatial Capture-

Recapture (uSCR) approach within a Bayesian framework, which estimates density 

from spatial detection patterns without requiring individual identification. 

Meanwhile, distribution was estimated using multi-season occupancy modeling to 

estimate the probability of occupancy, colonization, local extinction, and detection. 

The population density of sun bears in the Intensive Protection Zone (ZPI) of 

TNBBS was estimated at 9.0 individuals/100 km2 in 2015, 5.5 individuals/100 km2 

in 2019, and 9.0 individuals/100 km2 in 2022 The multi-season occupancy analysis 

shows a fairly stable occupancy probability of 0.62 in 2015, increasing to 0.82 in 

2019, and decreasing to 0.66 in 2022. The occupancy probability value is influenced 

by the survey period and the understory openness covariates for detection 

parameters. The integration of the unmarked Spatial Capture-Recapture (uSCR) 

approach and multi-season occupancy modeling allows for a more comprehensive 

picture of the population condition and distribution of the species compared to using 

each method separately, thus providing a stronger scientific basis to support long-

term population monitoring, evaluating the effectiveness of area management, and 

developing adaptive sun bear conservation strategies. 

Keywords: Helarctos malayanus, occupancy modelling, population size, species 

conservation, wildlife management 
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